BAB 111
PEMBAHASAN
KEPEMIMPINAN KEPALA DESA PEREMPUAN
DI DESA SELOMARTANI, KECAMATAN KALASAN

KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2015-2018

Kepala desa merupakan jabatan tertinggi yang mempunyai
kekuasaan untuk memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa. Kepala
desa mempunyai tugas yaitu menyelenggarakan pemerintahan desa,
melaksanakan ~ pembangunan, pembinaan  kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat. Salah satu fungsi kepala desa yaitu
melaksanakan pembangunan seperti pembangunan sarana dan prasarana
pedesaan, dan pembangunan di bidang pendidikan, kesehatan, dan
pembinaan kemasyarakatan seperti pelaksanaan hak dan kewajiban
masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan
dan ketenagakerjaan.

Memimpin pemerintahan desa haruslah mempunyai pengaruh
besar terhadap capaian organisasi. Namun, memimpin pemerintahan desa
bukan hanya bagaimana membimbing anak buah untuk mencapai visi,
misi dan tujuan secara bersama-sama, tetapi bagaimana bisa meningkatkan
partisipasi warga yang ada di desa tersebut agar dapat merasakan

pembangunan baik fisik maupun non fisik secara menyeluruh.
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Berdasarkan hasil penelitian, Kepemimpinan perempuan menurut
APWALI adalah pengontrolan diri, kemampuan komunikasi, visi dan
mencari inovasi, empati, pengambilan keputusan, dekat dengan bawahan

dan menyemangati jiwa memberi inovasi akan dijelaskan sebagai berikut:

. Pengontrolan diri

Pengontrolan diri merupakan kemampuan untuk mengendalikan
individu, baik dari dalam diri maupun dari luar individu sendiri.
Kemampuan mengontrol diri dapat membuat keputusan dan mengambil
langkah tindakan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang
diinginkan dan menghindari hal yang tidak diinginkan.

a. Perilaku
Pengontrolan diri yang dilakukan Nur Widayati, SH selaku
Kepala desa Selomartani memiliki kemampuan mengontrol perilaku,
yang dimaksud dengan mengendalikan situasi atau keadaan,
mengetahui aturan masyarakat yang berpengaruh pada nilai positif.
Perihal lain juga disampaikan oleh Sukiyem selaku warga
Dusun Demangan:
“ibu Lurah niku sae kalihan kula (warga). Boten delok
seka wonge sopo.”

“ibu kepala desa itu baik kepada saya (maksudnya warga).
Tidak memandang orang berasal dari siapa.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan Nur Widayati, SH memiliki kemampuan untuk

mengontrol perilaku, perilaku kepada masyarakat di Desa Selomartani
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mengarah kepada perilaku positif. Sehingga Pengontrolan diri Nur
Widayati, SH selaku kepala desa Selomartani dapat dirasakan baik
perangkat desa maupun masyarakat.

. Mengontrol emosi

Mengontrol emosi merupakan kemampuan menafsirkan
peristiwa atau kejadian dan tegas dalam mengambil keputusan. Seperti
hasil wawancara dengan Subagyo selaku Kepala Seksi Pemerintahan:

“Iou Nur Widayati selaku Kepala desa Selomartani
memiliki emosional yang cukup baik, berbeda dengan kepala desa
laki-laki, karena secara umum perempuan lebih sensitif dengan
perasaan.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
kepemimpinan Nur Widayati, SH sebagai Kepala desa Selomartani
mempunyai kemampuan pengontrolan diri untuk kemampuan
menafsirkan peristiwa atau kejadian.

Tegas

Tegas yang dimaksud adalah bagaimana kemampuan pimpinan

dalam mengambil keputusan.Hasil wawancara dengan Dra. Sulastri

selaku Kepala Urusan Pembangunan:

“Ibu Nur tegas dalam mengambil keputusan hampir sama
dengan laki-laki.”

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala desa

Selomartani mempunyai ketegasan dalam mengambil keputusan.
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Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, kesimpulan
dari mengontrol diri pemimpin yaitu Ibu Nur Widayati, SH dapat
mengontrol perilaku, mengontrol emosi dan dalam mengambil

keputusan harus tegas.

. Kemampuan Komunikasi

Sebagai pimpinan yang baik dapat melakukan komunikasi baik ke
luar maupun ke dalam serta dapat memelihara hubungan dengan
masyarakat di desa Selomartani.

a. Proses komunikasi yang baik
Nur Widayati, SH selaku kepala desa Selomartani dapat
melakukan komunikasi dengan masyarakat khususnya perempuan
yang ada di desa Selomartani. Hal ini diungkapkan dengan wawancara
Nurjanah, warga dusun Sidorejo:

“ Ibu Nur Widayati selalu datang melayat di dusun yang
ada di desa Selomartani maupun di sekitar desa, walaupun beliau
tahu bahwa yang meninggal bukanlah orang penting tetapi beliau
tetap datang karena yang meninggal adalah warganya. Di tempat
layat sendiri beliau biasanya memberikan sambutan mewakili
warga yang hadir untuk mengucapkan bela sungkawa kepada
keluarga yang ditinggalkan.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Nur

Widayati, SH dalam melakukan komunikasi dilaksanakan secara baik

di lihat dari proses komunikasi yang baik.
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b. Berbagi pemikiran

Komunikasi yang dilakukan oleh pemimpin adalah pemimpin
yang bisa berbagi pemikiran dengan perangkat desa dan/atau
masyarakat di desa Selomartani. Hasil wawancara dengan Ketua PKK
desa Selomartani, Ida Wulandari mengatakan:

“menguntungkan mempunyai kepala desa perempuan
karena mudah menjelaskan program-program PKK. Karena sama-
sama perempuan tahu perannya, tujuannya, bagaimana sikap ketika
komunikasi dengan perempuan yang sifatnya perasa. Beda dengan
laki-laki dengan sifat penalaran.”

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
yang dilakukan antara pimpinan dengan perwakilan warga perempuan
bisa berbagi pemikiran dan adanya kesamaan makna atas pesan yang
disampaikan.

¢. Berbaur dengan masyarakat

Nur Widayati, SH saat menjadi calon kepala desa Selomartani
pada periode terakhir yaitu tahun 2015 sampai dengan 2021, dia
melakukan komunikasi dengan warga dusun yang ada di desa
Selomartani, seperti hasil wawancara dengan Nurjanah, warga Dusun
Sidorejo:

“Bu kades dulunya keliling ke dusun-dusun pas njagokke
lurah. Ngobrol sama warganya. Tapi sekarang jarang, soale mesti
sibuk. Wong dimintain tanda tangan angel ketemunya, nek enggak
ditunggu ya ditinggal sek.”

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa saat ingin

menjabat sebagai kepala desa Selomartani, Nur Widayati, SH usaha
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berbaur dengan masyarakat untuk permasalahan atau kekurangan apa
saja yang ada di desa Selomartani.
. Memberi perintah

Saat ini komunikasi dengan masyarakat cukup kurang
dikarenakan kesibukan sebagai kepala desa yang mengurus sampai 20
dusun dan tanggung jawab sebagai kepala desa, dan ada kegiatan-
kegiatan lain yang harus dikunjungi. Berdasarkan wawancara dengan
Nurjanah, warga dusun Sidorejo mengatakan bahwa:

“pas mau ada lomba apa kegiatan bu lurah ga ngasih tahu
langsung, tapi dari kader PKK desa apa dari dukuh.”

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan komunikasi untuk
memberikan pengumuman kepada masyarakat bahwa akan diadakan
lomba di tingkat desa, kecamatan atau kabupaten kepala desa
Selomartani yaitu Nur Widayati, SH tidak bisa berjalan sendiri, tetapi
memberi perintah kepada kader PKK desa dan seluruh dukuh yang
ada di desa untuk menyebarkan informasi.

Akan tetapi, ketika masyarakat datang ke kantor desa untuk
menanyakan suatu hal yang mendesak atau keluhan, Nur Widayati,
SH pasti menjawab pertanyaan warga dengan baik dan dapat
berkomunikasi secara kekeluargaan. Hal ini ditemukan saat

melaksanakan wawancara dengan beliau di ruang kerjanya.
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€.

Website

Selain melakukan komunikasi secara lisan, Nur Widayati, SH
selaku Kepala Desa Selomartani melakukan komunikasi secara
tertulis. Hal ini dapat dilihat di website desa Selomartani sendiri di
selomartani.id/wp/. Bahwa setiap kegiatan, masukan atau teguran dari
masyarakat desa dapat disampaikan langsung melalui website
tersebut.

Monitor

Selain melakukan komunikasi dengan masyarakat, Nur
Widayati, SH selaku pemimpin juga melakukan komunikasi dengan
perangkat desa. Seperti yang dipaparkan oleh Subagyo selaku Kepala
Seksi Pemerintahan:

“komunikasi dengan perangkat desa lumayan baik, baik
secara lisan saat bertemu atau pesan singkat karena selalu
dimonitor untuk kegiatan-kegiatan atau pekerjaan apa saja yang
sudah selesai atau belum. Hubungan dengan semua bawahan
adalah baik.”

Sehingga hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi dengan perangkat desa, Nur Widayati SH selaku kepala
desa dapat memelihara hubungan baik secara lisan maupun tertulis.
Komunikasi secara kekeluargaan seperti pemberian perintah dengan
perangkat desa dapat berdampak pada peningkatan kesadaran dan

mengubah efek komunikasi yang ditimbulkan yaitu langsung dapat

diresapi dan di amati oleh penerima pesan.
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Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, kesimpulan
dari kemampuan komunikasi pemimpin yaitu Ibu Nur Widayati, SH
memiliki kemampuan komunikasi sesuai dengan yang ada di indikator
yaitu proses komunikasi yang baik, berbagi pemikiran, berbaur

dengan masyarakat, memberi perintah, website dan monitor.

3. Visi dan mencari Inovasi

Inovasi merupakan aktivitas yang berkaitan dengan penciptaan

perubahan dan perbaikan untuk menuju ke suatu hal yang lebih baik. Nur

Widayati, SH selaku kepala desa Selomartani melakukan inovasi-inovasi

untuk kemajuan desa.

a.

Sistem yang baru

Inovasi yang dilakukan adalah pertama, pembuatan website
untuk memudahkan masyarakat desa Selomartani dan masyarakat
lainnya mengakses kegiatan apa saja yang telah dilakukan, profil desa,
visi dan misi sesuai sambutan daripada Nur Widayati, SH bahwa di
website tersebut dipaparkan:

“melalui web ini masyarakat desa Selomartani bisa saling
berbagi informasi, memberikan masukan, ide, saran dan pendapat
untuk peningkatan kinerja pemerintah desa demi kemajuan desa
dan kesejahteraan masyarakat.”

Perihal di atas di jelaskan oleh Eko Purnomo selaku Kepala
urusan Perencanaan:

“desa Selomartani sekarang mempunyai website untuk
perkembangan di era globalisasi, tetapi masih tahap penyelesaian
dan pembaruan karena saat keputusan dari kabupaten sendiri

istilahnya website ini baru bisa di buka menggunakan /wp karena
biaya untuk seperti penyimpanan Whatsapp begitu mahal.”
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Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa desa
Selomartani sudah berinovasi untuk mengenalkan perihal baru
mengikuti globalisasi di mana semua di akses melalui digital.

. Mengubabh situasi yang sedang berlangsung

Inovasi kedua, kepala desa Selomartani yaitu Nur Widayati, SH
membuat suatu perubahan yaitu kemudahan masyarakat dalam
mengurus persyaratan akte kelahiran dan akte kematian. Pada
awalnya, surat pengantar untuk akte kelahiran dan akte kematian
dalam pembuatannya harus menunggu selama 1 hingga 2 hari. Akan
tetapi, saat Nur Widayati, SH menjabat sebagai kepala desa
Selomartani saat ini persyaratan tersebut dapat ditunggu dalam waktu
5 menit sampai 15 menit tergantung persyaratan sebelumnya sudah
lengkap atau belum. Seperti hasil wawancara dengan Eko Purnomo
selaku Kepala Urusan Perencanaan:

“inovasi sekarang yang ada di Kantor Desa Selomartani
adalah inovasi persyaratan akte kelahiran dan kematian. Sekarang
langsung dibuatkan surat pengantarnya. Kalau lewat desa bisa
dibantu asalkan mau sabar, tinggal menunggu di rumah sudah jadi.
Kalau jalan sendiri juga bisa kan sudah ada surat pengantarnya.”

Hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa surat
pengantar untuk pembuatan akte kelahiran dan akte kematian akan
langsung dibuatkan surat pengantarnya. Selain itu, pembuatan akte
kelahiran atau akte kematian yang sudah jadi dapat di bantu oleh

perangkat desa, namun mengingat sumber daya manusia di kantor

desa sangat terbatas maka warga yang meminta bantuan kepada
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perangkat desa harus bersabar untuk menunggu. Dengan demikian
bahwa Nur Widayati, SH selaku kepala desa Selomartani berinovasi
dengan mencari cara untuk bisa mengubah situasi yang sedang
berlangsung.

Perkembangan.

Inovasi ketiga, kepala desa Selomartani, yaitu Nur Widayati, SH
melakukan inovasi sebagai wujud transparansi APBDes maka
pemerintah desa melakukan pemasangan papan informasi terkait
dengan penggunaan APBDes di kantor Desa Selomartani. Seperti
yang diberitakan di website desa Selomartani bahwa pemasangan
papan informasi dilakukan di 20 titik padukuhan yang ada di desa
Selomartani, artinya setiap padukuhan ada 1 papan informasi APBDes
yang di pasang. Pemasangan papan informasi ini diharapkan
masyarakat dapat memahami penggunaan dana desa dan arah tujuan
pembangunan desa agar pembangunan yang ada di desa dapat
bersinergi dengan masyarakat. Seperti penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa Nur Widayati, SH selaku Kepala desa Selomartani
bisa menyesuaikan inovasi terhadap perkembangan agar lebih baik.

. Pembaruan sistem yang ada.

Inovasi keempat, Nur Widayati, SH bekerja sama dengan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sleman melakukan pelatihan
bagaimana cara untuk mengarsip dokumen-dokumen yang ada di

kantor desa seperti surat pengantar, surat masuk dan keluar,
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persyaratan yang diperlukan seperti pembuatan Kartu Keluarga, Kartu
Tanda Penduduk dan produk hukum lainnya. Maka saat beliau
menjabat di tahun 2016 dan 2017 Kantor Kepala desa Selomartani
mendapatkan penghargaan berupa Juara 1 tingkat kecamatan tahun
2016 dan juara harapan 3 tingkat kabupaten Sleman pada tahun 2017.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Nur Widayati, SH selaku Kepala
desa Selomartani mengarahkan lingkungan luar untuk memperoleh
ide-ide baru dan segar.

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, kesimpulan
inovasi yang Nur Widayati, SH lakukan sebagai kepala desa
Selomartani telah berinovasi untuk desa selomartani seperti
mengenalkan  sesuatu  yang baru, menyesuaikan terhadap
perkembangan yang terjadi, mencari cara untuk bisa mengubah situasi
yang sedang berlangsung, dan mengarahkan lingkungan agar

memperoleh ide-ide baru dan segar telah sesuai indikator dengan baik.

4. Empati

Empati merupakan seseorang yang dapat menempatkan diri dalam

situasi dan kondisi orang lain. Em[ati adalah pengembangan diri untuk

orang agar terikat dalam ketergantungan dengan pemimpin.

a.

Peka
Kepala desa Selomartani, yaitu Nur Widayati, SH mempunyai
kepekaan terhadap masyarakatnya. Seperti yang dijelaskan oleh

Sukiyem, warga Dusun Demangan bahwa:
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“ibu Lurah itu memperhatikan sekali sama dusun-dusun
yang ada di selomartani sini, kalau ada program bantuan dikasih,
jambanisasi dan bedah rumah bagi yang tidak mampu, dan
sekarang jalan dusun sudah diperbaiki, jadi alus.”

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Nur
Widayati, SH sebagai kepala Desa Selomartani memiliki kepekaan
terhadap masyarakat akan pembangunan di desa Selomartani.

. Mendengarkan dengan bijak

Selain itu, Nur Widayati, SH juga berempati dengan perangkat

desa, hal ini disampaikan oleh Kepala Urusan Perencanaan Eko

Purnomo:

“beliau tidak pernah memotong pembicaraan orang lain,
selalu mendengarkan apa yang disampaikan oleh anak buah.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Nur
Widayati, SH dalam melakukan empati sebagai pemimpin yaitu
mendengarkan dengan bijak apa yang disampaikan oleh lawan

bicaranya dan dapat melihat dari sudut pandang lain.
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C.

Melihat sudut pandang orang lain.

Nur Widayati, SH saat memimpin rapat meminta pendapat
kepada anggota rapat. Hasil wawancara dengan Subagyo, Kepala
Seksi Pemerintahan mengatakan bahwa:

“Saat rapat internal misalnya juga meminta pendapat
kepada anggota rapat.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Nur
Widayati, SH dalam rapat sebagai pemimpin meminta pendapat agar

dapat melihat dari sudut pandang orang lain.

Berbaur

Nur Widayati, SH mampu bersama dengan orang-orang yang
beragam. Hasil wawancara dengan Subagyo selaku Kepala Seksi
Pemerintahan:

“beliau memiliki hubungan kerja yang baik dengan banyak
relasi, mulai dari dukuh yang jumlahnya 20 orang, perangkat desa,
LSM dan belum lagi warga masyarakat.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Ibu Nur
Widayati, SH mampu memimpin bersama dengan orang-orang yang
mempunyai perbedaan latar belakang.

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa
kepemimpinan Nur Widayati, SH selaku Kepala desa Selomartani
telah melakukan empati yang sesuai dengan indikator seperti

kepekaan, mendengarkan dengan bijak, mau melihat sudut pandang

orang lain dan mampu bersama dengan orang-orang beragam.
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5. Pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan adalah proses pemilihan alternatif yang
terbaik secara sistematis untuk menindaklanjuti sebagai suatu cara
pemecahan masalah.
a. Wewenang
Kepala desa Selomartani, Nur Widayati, SH dalam pengambilan
keputusan berdasarkan wawancara dengan Subagyo, Kepala seksi
Pemerintahan yaitu:

“ada kalanya beliau (Ibu Nur Widayati, SH) langsung
memutuskan sendiri tanpa harus melakukan musyawarah, tetapi
hanya hal tertentu saja. Tetapi ada yang ditanya ke bawahan lalu
memberikan keputusan yang pas sesuai dengan usulan dari bawah.
Musyawarah dengan komunikasi sama stafnya.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
Nur Widayati, SH selaku pimpinan melakukan pengambilan
keputusan yang didasarkan karena pangkat atau kedudukan yang lebih
tinggi daripada bawahannya. Sehingga dapat dirumuskan bahwa Nur
Widayati, SH mengambil keputusan berdasarkan wewenang beliau
sebagai pemimpin.

b. fakta

Perihal lain disampaikan oleh Eko Purnomo selaku Kepala
Urusan Perencanaan:

“setiap pengambilan keputusan ibu biasanya musyawarah
terlebih dulu, kalau ada apa-apa musyawarah. Tidak pernah ada

voting, karena kalau ada yang suara sedikit mau tidak mau
menerima.”
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Nur Widayati, SH
didasari oleh kenyataan objektif yang terjadi karena keputusan yang
diambil lebih sehat dan baik, sehingga sifat pengambilan keputusan
beliau adalah fakta.

Rasional

Pengambilan keputusan yang dilakukan Nur Widayati, SH
didasarkan keputusan bersifat konsisten dan transparan, hal ini
dipaparkan oleh wawancara dengan Dra. Sulastri selaku Kepala Seksi
Kesejahteraan:

“ibu Nur memimpin desa Selomartani dengan baik dan
semakin meningkat. Program apapun selalu dimusyawarahkan dan
selalu di monitoring selain itu juga setiap program langsung
meninjau. Program dilaksanakan sesuai dengan bidang-bidang.
Setiap minggu ada rakor dengan pak dukuh, pokoknya setiap hari
jumat.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan Nur Widayati, SH selaku kepala desa Selomartani
melakukan pengambilan keputusan bersifat logis, transparan dan

konsisten karena berhubungan dengan tingkat pengetahuan seseorang

dan keputusan rasional karena banyak pertimbangan dari koordinasi.
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d. Pengalaman

Dalam hal ini Nur Widayati, SH selaku kepala desa Selomartani
menyatakan bahwa:

“saya lebih suka musyawarah dan mufakat. Tetapi, jika ada
suatu permasalahan sesuai tupoksi masing-masing dan semua
masalah diselesaikan bersama. Ini semua bukan kepentingan
pribadi, tetapi kepentingan masyarakat. Suatu kebijakan kan
berdasarkan dari masyarakat, karena masyarakat tahu apa yang
mereka butuhkan atau adanya suatu masalah. Sesuai aturan yang
ada, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
pengambilan keputusan Nur Widayati SH didasari oleh pengalaman
beliau sebelum mengambil keputusan, karena beliau sudah paham
apakah permasalahan tersebut sudah terjadi atau belum.

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, dalam
kepemimpinan Nur Widayati, SH dalam pengambilan keputusan

beliau sudah sesuai dengan dasar atau sifat pengambilan keputusan,

yaitu bersifat wewenang, fakta, rasional, dan pengalaman.
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6. Dekat dengan bawahan
Pemimpin yang dekat dengan bawahannya merupakan salah satu
penunjang untuk menciptakan suasana kerja yang efektif dan kondusif
guna tercapainya hasil kerja yang maksimal.
a. Saling menghargai agar wibawa terjaga.

Hasil wawancara dengan Eko Purnomo selaku kepala urusan
perencanaan:

“beliau (Ibu Nur Widayati, SH) dekat dengan semua, tidak
ada kecanggungan. Saat memerintah kepada kami selaku pimpinan
biasa saja, tidak ada membentak atau memaksa karena memang
punya wewenang.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
melakukan hubungan dengan bawahan, tetap terjaga dengan pantas
dan saling menghargai agar wibawa seorang pemimpin tetap terjaga.

b. Hubungan saling ketergantungan

Pemimpin yang dekat dengan warganya merupakan salah satu
penunjang untuk menciptakan suatu hubungan yang baik dan saling
ketergantungan. Saat Nur Widayati, SH ingin menjabat kembali
sebagai kepala desa, beliau mampu menjaga kedekatan hubungan
antara warga dengan kepala desa, berdasarkan cerita saat wawancara
dengan Nur Widayati, SH ketika pendaftaran calon kepala desa
tahun 2004, beliau sudah dikenal dengan masyarakat sebelumnya
karena cara beliau telah menciptakan suasana nyaman untuk

berbicara atau bersosialisasi kepada masyarakat. Sehingga ketika ada

pendaftaran tempo lalu justru masyarakat yang ada di sekitar beliau
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pada saat itu meminta untuk menjadi kepala desa. Semua persyaratan
dan pendaftaran di bantu dan di dukung oleh masyarakat. Sehingga
sampai sekarang sudah tiga kali periode beliau menjabat sebagai
kepala desa dan mengalahkan calon kepala desa laki-laki yaitu bapak
Sigit dan Joko pada periode 2015 kemarin ini.

¢. Mampu menjaga kedekatan hubungan.

Selain penjelasan di atas, hasil wawancara dengan Sukiyem,
warga dusun Demangan mengatakan bahwa:

“ibu Nur kui yen ono acara ning dukuh seneng rembugan
karo wargane, ono opo wae di omongke.”

“Ibu Nur itu ketika hadir di acara yang ada di padukuhan
senang berinteraksi dengan warganya, ada apa saja pasti
diobrolkan.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan Nur Widayati, SH mampu menjaga kedekatan
hubungan dengan warga yang ada di Desa Selomartani. Walaupun
dari dusun ke dusun memiliki jarak yang cukup jauh, beliau tetap
menghadiri acara yang ada di dusun untuk berinteraksi dengan
masyarakatnya.

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, dalam
kepemimpinan Nur Widayati, SH sebagai kepala desa Selomartani
dapat dekat dengan bawahannya baik dengan perangkat desa maupun
dengan masyarakatnya. Hal ini sesuai dengan indikator kepemimpinan

bahwa pimpinan harus saling menghargai agar wibawa seorang

pemimpin tetap terjaga dalam pantas, menjalin hubungan dan saling
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ketergantungan, dan mampu menjaga kedekatan hubungan dengan

orang di sekitarnya.

. Menyemangati jiwa memberi motivasi

Motivasi merupakan dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia untuk terus maju.
a. Mengarahkan

Kepemimpinan kepala desa Selomartani, Nur Widayati, SH
dalam memotivasi kepada perangkat desa atau staf dinyatakan dengan
hasil wawancara dengan Eko Purnomo selaku Kepala Urusan
Perencanaan:

“Ibu Nur memberikan semangat kepada kami (staf). Tapi
kaitannya dengan pekerjaan atau tupoksi saja. Ketika staf ada yang
sakit, pasti dijenguk. Kalau untuk penghargaan sebatas tunjangan
kinerja, prestasi secara pekerjaan tidak ada karena tidak ada
indikator untuk mengukur dan selama ini belum ada, hanya sebatas
kalau pekerjaan sudah selesai ya sudah.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Nur
Widayati, SH selaku kepala desa Selomartani dalam memotivasi
melakukan pengarahan dan menggerakkan sikap untuk selalu bekerja.

b. Mengaktifkan

Selain itu, Nur Widayati, SH memotivasi dengan warga
khususnya perempuan untuk ikut kegiatan yang ada di desa atas
diselenggarakan oleh PKK desa dan pemerintah desa. Berdasarkan

wawancara dengan Nur Widayati, SH sebagai kepala desa

Selomartani;
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“saya untuk Memotivasi ibu-ibu, memberikan support ke
perempuan, bahwa wanita mempunyai hak untuk mengabdi pada
ilmu, semua kegiatan harus melibatkan perempuan karena
penggerak dan pelopor rumah tangga adalah ibu, berhasil tidaknya
suatu rumah tangga adalah faktor pendorong dari ibu, bapak
berperan juga tapi sering keluar untuk mencari nafkah.
Pelatihannya ikut dulu, setelah itu praktik di rumah

saya menyampaikan kembali keyakinan masyarakat dengan
cara menampung usulan-usulan dan kegiatan perempuan agar
menumbuhkan kemauan perempuan didesa untuk bekerja baik di
bidang sosial maupun ingin di latih sesuai dengan program yang
ada di desa, sehingga tidak hanya menjadi ibu rumah tangga yang
menunggu pemberian dari suami, tetapi membantu suami agar
perekonomian keluarga meningkat, asalkan mampu dan mau.

Adanya usulan dan kegiatan-kegiatan khusus perempuan
yang ada di desa Selomartani untuk semakin tumbuh berkembang
dan semakin banyak kegiatan positif untuk menunjang keluarga,
pelatihan dan keterampilan diundang, sekarang semakin banyak
yang buka usaha dan berjualan.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kepala
desa Selomartani untuk memotivasi warga perempuan yaitu
mengaktifkan dan mengarahkan ibu-ibu atau perempuan yang ada di
desa Selomartani untuk ikut serta dalam kegiatan yang ada di desa
Selomartani, selain itu mengaktifkan dalam usulan-usulan apa saja
yang ingin diselenggarakan dalam perencanaan pembangunan,
kegiatan yang akan berlangsung dan bagaimana tata cara pelaksanaan

kegiatan.
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C.

Menggerakkan

Selain perihal di atas, hasil wawancara dengan Nurjanah, warga
dusun Sidorejo mengatakan bahwa:

“saya antusias sama kegiatan yang dibuat sama kantor desa,
kegiatan tersebut sangat bermanfaat untuk ibu rumah tangga
seperti saya, kayak kemaren demo masak.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
yang Nur Widayati, SH lakukan adalah menggerakkan sikap untuk
perempuan yang ada di desa Selomartani mengarah ke individu yang
lebih baik untuk dari hal terkecil yaitu keluarga.

Sebagaimana yang telah di paparkan sebelumnya, Nur Widayati,
SH melakukan motivasi kepada masyarakat baik karena sesuai dengan
indikator bahwa motivasi terkandung adanya kegiatan untuk

mengarahkan, mengaktifkan, dan mengerakkan sikap individu untuk

belajar.
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